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BAB III 
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

3.1 Bidang kerja  

PT.Rajawali Nusindo merupakan perusahaan yang memiliki jenis 

usaha di bidang distribusi dan farmasi. PT. Rajawali Nusindo didirikan pada 

tahun 22 juli 1955 dan mengalami banyak perubahan dan pada tanggal 31 

mei 2004 terjadi perpidahan unit distribusi dan perdagangan PT. Rajawali 

Nusantara Indonesia menjadi anak perusahaan sendiri yang bernama 

PT.Rajawali Nusindo. 

Dalam PT. Rajawali Nusindo terdapat 10 divisi terdiri dari SDM Dan 

Umum, Marketing, Sales Consumer, Sales Healthcare, Trading, SPI, 

Akutansi Dan Keuangan, IT, Pengembangan/Sekkor dan distribusi logistik. 

Yang di pimpim oleh Direktur Utama PT. Rajawali Nusindo Bapak Iskak 

Saputra. Masing – masing divisi memiliki pekerjaan yang berbeda – beda  

Praktikan melalukan kerja profesi sebagai pekerja umum dan aset 

PT. Rajawali Nusindo. Dalam perjalanan kerja profesional, tugas unit 

umum personalia dan aset membantu pelaksanaan program kerja yang 

dipimpin oleh mandor sesuai dengan agenda  perusahaan. Melakukan 

pekerjaan profesional di PT. Praktisi di Rajawali Nusindo mendapatkan 

banyak kesempatan untuk melakukan banyak pekerjaan yang berkaitan 

dengan aset  yang dimiliki  perusahaan.  

 Hidayat (2011) pengertian harta kekayaan: Harta adalah harta 

benda atau benda baik bergerak maupun tidak bergerak, baik  berwujud  

maupun  tidak berwujud, jika itu semua meliputi harta atau kekayaan suatu 

organisasi, lembaga, instansi, perusahaan atau perseorangan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa semua barang atau barang yang Anda miliki dapat 

disebut aset. Pemilik properti dapat berupa organisasi, lembaga, 

perusahaan atau individu atau perusahaan lain.Pekerjaan yang praktikan 

lakukan adalah pendataan aset seperti aset kendaraan, aset kepemilikan 

gudang dan juga membuat surat tagihan berupa bon yang akan di 

bayarkan oleh perusahaan. Data juga dapat di peroleh dari sumber atau 

website yang di sediakan perusahaan, data dapat di input untuk 
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pembayaran ke kasir dan dapat di cek melalui aplikasi yang di sediakan 

oleh perusahaan. 

Website perusahaan berupa DTMS dan PADI UMKM yang masing 

– masing mempunyai kegunaannya tersendiri. Website ini di gunakan 

untuk mengecek tagihan perusahaan dan mencetak surat 

pembayaran/bon. Selain itu DTMS juga dapat memeriksa tagihan para 

pegawai saat membeli suatu barang yang di butuhkan perusahaan. 

3.2 Pelaksanaan kerja 

selama kerja profesi, praktikan melaksanakan di PT. Rajawali 

Nusindo secara Work From Office (WFO), karena di instasi ini tidak bisa 

melakukan secara Work From Home (WFH). Praktikan mulai kerja profesi 

pada tanggal 27 Juni 2022 hingga 6 September 2022 selama 400 jam. 

Praktikan bekerja di divisi umum dan aset, dengan pembimbing yaitu 

Mohammad Adelin Sasongko saat kerja profesi di PT. Rajawali Nusindo 

dan melakukan beberapa pekerjaan yaitu:  

1. Mendata aset kendaraan lelang 

2. Mendata aset kepemilikan gedung 

3. Mengecek pembayaran mengunakan aplikasi DTMS 

4. Mencetak bon pembayaran  

5. Melakukan pengarsipan karyawan 

6. Membuat ID CARD karyawan 

7. Membantu pembuatan akses fingerprint sebagai akses 

masuk ruangan 

8. Pendataan pembelian laptop, furniture dan perabot kantor 

9. Mendata ukuran kaos terkait acara 17 agustus 

3.2.1 Mendata aset kendaraan lelang  

Praktikan di beri sebuah data melalui buku tahunan percabang 

yang memiliki aset kendaraan, lalu kita memindahkan data tersebut ke 

excel untuk kita lihat kendaraan mana saja yang di lelang dan tidak di 

lelang, lalu di berikan kepada pembimbing kerjaagar kendaraan yang 

sudah tidak terpakai dapat di jual dengan mudah.ini juga disesuaikan 
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dengan arahan pembimbing kerja untuk meneliti ulang kendaraan mana 

saja yang akan di jual dari setiap cabangnya. 

 

                                  Gambar 6 Gambar 3.1 contoh data aset kendaraan 
Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Gambar di atas adalah contoh dari kendaraan yang akan di lelang 

oleh perusahaan dari 43 cabang PT. Rajawali Nusindo. Yang dimana nanti 

akan dilakukan pendataan lebih lanjut terakit kendaraan lelang. 
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                                          Gambar 7 Gambar 3.2 contoh data aset kendaraan 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Dari gambar di atas terdapat keseluruhan total kendaraan yang 

akan di lelang oleh setiap cabang yaitu berjumlah 308 unit kendaraan roda 

2 dan 206 unit kendaraan roda 4 dengan keseluruhan 514 unit aset 

kendaraan yang dimiliki oleh perusahaan. 

 

                                          Gambar 8 Gambar 3.3 contoh data aset kendaraan 

Sumber : dokumentasi 

Dari gambar di atas yang berwarna kuning itu adalah kendaraan 

yang akan di lenang oleh perusahaan yang datanya kami dapat setelah 
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diberikan file tambahan terkait pasti kendaraan yang akan di jual dan di 

bawah ini adalah contoh file yang di berikan kepada Praktikan. 

 

                 Gambar 9 Gambar 3.4 contoh gambar file tambahan terkait aset 
tambahan 

Sumber : dokumentasi 

 

 

                                       Gambar 10 Gambar 3.5 contoh data aset kendaraan 

Sumber : dokumentasi pribadi 
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Dari gambar di atas, setelah kita mendata semua aset kendaraan 

dari setiap cabang kita dapat mengetahui bahwa kendaraan yang akan di 

jual adalah sebanyak 52 kendaraan di antaranya 43 kendaraan Roda 2 dan 

9 kendaraan Roda 4. 

3.2.2 Mendata aset kepemilikan gedung 

kali ini Praktikan di perintahkan untuk mendata keseluruhan gedung 

sewa yang di pakai oleh PT. Rajawali Nusindo dari pihak ketiga, Praktikan 

di berikan tugas untuk menanyakan kepada perwakilan dari setiap cabang 

PT. Rajawali Nusindo mengenai data sewa dan akte tanah yang di miliki 

oleh setiap cabang. Lalu data tersebut kita kumpulkan menjadi satu dan 

setelah itu perusahaan akan membayarkan sewa gedung tersebut. 

 

                      Gambar 11 Gambar 3.6 contoh data aset kepemilikan gedung 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Seperti gambar di atas terdapat 17 cabang dari 34 cabang yang 

menjadi aset kepemilikan gedung. Dan cabang yang berada di data 

tersebut menyewa melalui pihak ketiga sedangkan sisanya melalui gedung 

yang dimiliki oleh perusahaan holding. 
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                     Gambar 12 Gambar 3.7 contoh akte adendum perjanjian 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Dari gambar di atas kita telah mengetahui adendum perjanjian yang 

dilakukan oleh perusahaan dan pihak ketiga terkait penyewaan gedung 

yang berisi pasal – pasal dan syarat yang berlaku terkait penjanjian sewa 

tanah tersebut. Ketentuan tersebut berlaku selama masa perjanjian 

tersebut berlangsung dan apabila salah satu dari pihak yang terkait 

tersebut melanggar akan ada konsekuen dan hukum yang berjalan terkait 

syrat perjanjian yang sudah mereka buat tersebut. 

3.2.3 Mengecek pembayaran menggunakan aplikasi DTMS 

Di sini Praktikan diberikan tugas berupa pengecekan pembayaran 

melalui aplikasi yang di miliki oleh perusahaan yaitu, aplikasi berupa 

Distribution And Trading Management System (DTMS). Tugasnya 

mengecek pembayaran yang telah di lakukan oleh pihak perusahaan 

kepada pihak lain.  
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           gambar 13  Gambar 3.8 contoh pengecekan melalui aplikasi DTMS 

Sumber : dokumentasi pribadi 

Seperti contoh gambar di atas kita dapat melihat pengecekan 

pembayaran yang di lakukan perusahan kepada pihak lain dan sudah di 

setujui oleh pihak perusahaan. 

3.2.4 Mencetak bon pembayaran 

Kali ini Praktikan diberikan tugas untuk mencetak bon pembayaran 

setelah melakukan pengecekan dalam aplikasi DTMS. Hal ini digunakan 

sebagai bukti ke bagian keuangan untuk pengecekan berlanjut. Dalam hal 

ini terdapat 3 macam jenis bon, yaitu bon merah, bon kuning dan bon hijau 

dan masing masingnya memiliki kegunaan tersendiri. 
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                                        Gambar 14 Gambar 3.9 contoh bon merah 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Gambar di atas adalah contoh bon merah yang memiliki ke gunaan 

untuk transaksi keluar bank, maksudnya ketika perusahaan ingin 

membayar kepada pihak terkait perusahaan akan mencetak bon dengan 

menggunakan kertas bewarna merah yang dimana ini sebagai bukti bahwa 

perusahan telah melakukan pembayaran kepada pihak terkait. 

 

                                   Gambar 15Gambar 3.10 contoh bon hijau 

Sumber : dokumentasi pribadi 
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Gambar di atas adalah contoh bon hijau, dimana bon tersebut 

digunakan untuk mencetak uang yang masuk ke perusahaan seperti PPN 

final dimana ketika perusahaan membeli suatu barang atau setelah 

melakukan pembayaran terdapat pajak yang di potong dan masuk ke 

perusahaan dan bisa dilihat dari pembayaran di atas adalah potongan PPN 

yang di dapat oleh perusahaan. 

 

                                 Gambar 16 Gambar 3.11 contoh bon kuning 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Seperti gambar di atasbon kuning di gunakan untuk pengeluaran 

kas seperti contohnya seperti pembayaran zoom yang terdapat di gambar 

dan pembayaran wifi . 

3.2.5 Melakukan pengarsipan karyawan  

Pada kali ini tugas yang di berikan adalah pengarsipan karyawan 

baru ataupun yang sudah masuk dalam perusahaan ini. Kepada karyawan 

yang baru amsuk, pendataan dilakukan dan di jadikan 1 berkas file 

kemudian di masukan ke setiap masing – masing cabang, selanjutnya 

untuk yang sudah ada dalam setiap cabang berkemungkinan kita akan 

melakukan pengarsipan kembali baik itu memasukan surat peringatan atau 

informasi ke setiap file dan nama yang tercantum di setiap cabang. 
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                      Gambar 17 Gambar 3.12 contoh gambar ruang pengarsipan 

Sumber : dokumentasi pebadi 

 

Seperti gambar di atas praktikan melakukan pekerjaan dengan 

awalan memasukan data – data para karyawan baru maupun lama 

menggunakan map lalu memasukan semua keterangan yang telah di print 

dari perusahaan kemudia jika data mengenai karyawan sudah dimasukan 

semua, lalu praktikanmemasukan map tersebut ke laci yang dimana 

praktikan memasukan sesuai dengan cabang dari setiap karyawan 

tersebut bekerja di cabang yang mana. 
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3.2.6 Membuat ID CARD karyawan 

Disini praktikan di berikan tugas untuk membuat ID CARD 

karyawan dengan menggunakan ID CARD yang lama lalu di ganti dengan 

yang baru dengan melalui pengeditan menggunakan aplikasi bernama 

Photoshop Shortcut 

 

            Gambar 18 Gambar 3.13 contoh gambar aplikasi Photoshop 
Shortcut 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Di atas adalah aplikasi yang digunakan untuk membuat ID CARD 

dengan cara menginstal aplikasi terlebih dahulu yang di berikan oleh 

pembimbing kerja. Kemudian praktikandi berikan file mengenai data – data 

yang akan praktikan kerjakan seperti yang terlihat pada file di atas dan 

terdapat beberapa karyawan yang akan praktikanubah dari ID CARD yang 

lama menjadi baru. 
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                              Gambar 19 Gambar 3.14 contoh ID CARD lama 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Gambar di atas adalah ID CARD lama yang akan 

praktikankerjakan untuk di ubah menjadi ID CARD baru. 

 

                                             ambar 20 Gambar 3.15 contoh ID CARD BARU 

Sumber : dokumentasi pribadi 

 

Lalu memasuki tahap pengerjaan ID CARD seperti yang terlihat di 

atas praktikantelah mengerjakan dari yang lama menjadi baru lalu data 
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dikumpulkan ,menjadi satu file kemudian di serahkan kepada pembimbing 

kerja untuk di cetak. 

 

3.2.7 Membantu pembuatan akses fingerprint sebagai akses masuK 
ruangan 

Pada tugas yang di berikan kali ini, praktikan diminta untuk 

membantu proses pembuatan fingerprint sebagai akses masuk para 

karyawan ke ruangan kerja lantai 2.  

 

                 Gambar 21 Gambar 3.16 alat yang digunakan untuk akses masuk 
ruangan 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

Gambar dai atas adalah alat yang digunakan untuk mengakses 

masuk keruangan lantai 2, yang dimana alat tersebut seperti akses absen 
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yang di gunakan pada setiap perusahaan, tetapi alat ini hanya digunakan 

sebagai alat akses masuk ke ruangan lantai 2. 

 

    Gambar 22 Gambar 3.17 gambar jumlah karyawan dalam pedataan 
fingerprint 

Sumber : Dokumentasi 

Seperti gambar diatas praktikan melakukan pendataan dengan 

jumlah kurang lebih 280 karyawan termaksud dewan direksi dan office boy 

dan pekerjaan dilakukan dalam kurung waktu 7 hari ( 1 Minggu ). 

 

3.2.8 Pendataan pembelian laptop, furniture dan perabot kantor 

Dalam tugas kali ini praktikan diberikan tugas berupa pendataan 

pembelian laptop furniture dan perabot kantor yang dimana praktikan harus 

mendata masing – masing karyawan yang menggunakan laptop baru 

karena sebagian masih ada yang menggunakan komputer untuk proses 
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bekerja di kantor dan juga praktikan mendata furniture dan perabot kantor 

yang berada dimiliki perusahaan 

 

 

Gambar 23 Gambar 3.18 contoh gambar pendataan laptop, furniture dan 
perabot kantor 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

Gambar di atas adalah semua laptop, furniture dan perabot kantor 

yang praktikan data dan dengan total sebanyak 88 laptop, 3 furniture dan 

6 perabot kantor. Data ini juga merupakan data terusin dari tahun – tahun 

sebelumnya dimana praktikan hanya meneruskan kembali sesuai 

kepemilikan yang di miliki perusahaaan pada tahun ini. Praktikan mendata 

aset ini menggunakan data yang diberikan oleh pembimbing dan setelah 

data selesai di kerjakan kemudian praktikan memberikan data tersebut 

kepada pembimbing, yang dimana data itu akan di cek sebagai keterangan 

lebih lanjut. 
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3.2.9 Mendata ukuran kaos terkait acara kemerdekaan indonesia 

Pada tugas kali ini, dalam rangka menyambut HUT kemerdekaan 

indonesia praktikan diberi tugas untuk mendata ukuran kaos yang akan di 

gunakan nanti pada saat acara kemerdekaan berlangsung. 

 

             Gambar 24 Gambar 3.19 contoh gambar pendataan kaos acara 
kemerdekaan 

Sumber : Dokumentasi pribadi 

 

Gambar di atas adalah data yang praktikan peroleh untuk 

pembuatan kaos acara kemerdekaan. Saat semuanya sudah terdata lalu 

praktikan mengambil kaos tersebut H-7 sebelum acara dimulai di PT. 

Rajawali Nusantara Indonesia yang dimana acara ini juga bagian dari 

perusahaan Holding yang akan dilaksanakan bersama PT. Rajawali 

Nusindo. 

 

3.3 Kendala yang di hadapi 

Praktikan mengalami beberapa kendala pada saat melaksanakan 

kerja profesi di PT. Rajawali Nusindo yaitu : 
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1. kendala koneksi internet  

kendala pertama yang dihadapi ketika melaksanakan kerja 

profesi sering kali bermasalah dengan jaringan internet, karena 

dalam pendataan dan pengecekan banyak sekali yang harus 

menggunakan jaringan internet sehingga dalam mengakses 

aplikasi tersebut terjadi eror. 

 

 

2. Kendala printer 

Dalam melakukan print untuk mencetak bon di awal – awal 

melaksanakan kerja profesi sangat sulit sehingga kami melakukan 

print melalui laptop pembimbing, karena pada saat itu praktikan 

belum menginstal print yang harus terhubung dengan laptop 

praktikan, karena menggunakan aplikasi yang disediakan oleh 

bagian IT sehingga praktikan tidak dapat langsung mencetak bon 

yang sudah di kerjakan dan di cek. 

 

3. Kesulitan melakukan pendataan pada saat proses pengerjaan 

fingerprint 

Pada saat praktikan mencari beberapa karyawan praktikan 

mengalami kesulitan karena beberapa karyawan tersebut tidak 

masuk dan ada juga yang pergi keluar kota jadi tugas tersebut tidak 

bisa di selesaikan secara cepat meskipun batas tenggat waktu yang 

di tetapkan oleh pembimbing kerjapraktikan sudah melewati batas 

yang di tentukan. 

 

4. Kesulitan menghubungi perwakilan karyawan yang berada di 

setiap cabang 

Kendala terakhir yang di hadapi praktikan pada saat 

menjalankan kerja profesi adalah kesulitan dalam menghubungi 

perwakilan karyawan yang ada di cabang untuk menanyakan 

perihal aset gedung dan adendum perjanjian kepada pihak ketiga. 

Ada beberapa perwakilan karyawan yang sulit untuk dihubungin 

untuk diminta beberapa file terkait adendum perjanjian. 
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3.4 Cara mengatasi kendal 

Praktikan mengatasi beberapa kendala pada saat melaksanakan 

kerja profesi yaitu : 

1) Cara mengatasi masalah koneksi internet  

Jadi solusinya adalah perusahaan  meningkatkan 

kecepatan koneksi internet atau beralih ke penyedia layanan yang 

lebih cepat untuk mengatasi masalah koneksi internet internal 

karena banyak digunakan oleh karyawan dan magang. Agar rekan 

kerja tidak menemukan masalah  koneksi internet yang 

memperlambat  kinerja karyawan.  

 

2) Mengatasi masalah printer  

Untuk mengatasi masalah printer, sebaiknya perusahaan 

menyediakan lebih dari satu printer atau printer di PT lantai 2. 

Rajawali Nusindo karena banyak juga pekerja lain yang 

menggunakan printer  untuk menjamin kelangsungan pekerjaan. 

Tujuannya untuk mempercepat proses kerja karyawan perusahaan. 

Karena diketahui ada sekitar 190 karyawan dalam satu ruangan  

dan dimana setiap karyawan menggunakan printer secara 

bersamaan. 

 

3) Cara mengatasi kesulitan melakukan pendataan pada saat 

pengerjaan proses fingerprint 

Untuk mengatasi masalah ini praktikan menanyakan tugas 

ini kepada pembimbing kerja untuk konfirmasinya lebih lanjut, 

setelah pembimbing kerja mendengar pernyataan praktikan, lalu 

praktikan dan pembimbing kerja mengambil langkah dengan 

menunggu karyawan tersebut di keesokan harinya hingga semua 

karyawan sudah terdaftar semua. Dan akhirnya beberapa hari 

berikutnya terdata semua karyawan dalam proses pengerjaan 

fingerprint untuk akses masuk ke lantai 2. 
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4) Cara mengatasi kesulitan menghubungi perwakilan karyawan 

yang berada di setiap cabang 

Untuk mengatasi masalah ini praktikan menanyakan perihal 

tersebut kepada pembimbing kerja dan pembimbing kerja 

mengatakan tunggu saja besok. Setelah sudah keesokan harinya 

praktikan menghubungi kembali perwakilan karyawan tersebut, 

namun hal yang sama di temukan perwakilan karyawan tersebut 

tetap sulit untuk di hubungi. Akhirnya praktikan kembali lagi untuk 

menyakan perihal masalah tersebut kepada pembimbing dan 

akhirnya pembimbing menghubungi pihak tersebut, bahwasannya 

ada orang yang sedang magang ingin menanyai beberapa hal dan 

setelah itu perwakilan karyawan tersebut dapat di hubungi oleh 

praktikan dan kemudian praktikan dapat menyelesaikan tugas. 

3.5 Pembelajaran yang di peroleh dari kerja profesi  

Praktisi memperoleh berbagai prestasi belajar selama 

melakukan kerja profesional, yaitu:  

 A. Sikap  

 Praktisi tahu bagaimana bekerja sama, peka sosial dan 

menjaga rekan kerja dan lingkungan sekitar. Praktisi juga dapat 

disiplin dalam hal waktu dimana praktisi dapat datang tepat 

waktu pada waktu yang telah disepakati. Selain itu, spesialis 

lebih perhatian dan tanggap saat mereka bekerja dan bereaksi 

terhadap lingkungan sekitar.  

 B. Keterampilan Umum  

 Praktisi dapat bertanggung jawab secara mandiri atau 

bekerja sama dengan rekan PT lainnya. Rajawali Nusindo. 

Praktisi juga dapat mempelajari komunikasi yang terstruktur 

dengan baik. Magang juga menambah pengalaman kerja untuk 

pengetahuan dunia kerja, sehingga setelah magang lulus dari 

universitas dan bekerja, magang benar-benar dapat memahami 

situasi di dunia kerja  
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 C. Keahlian khusus  

 Kerja profesional dengan PT selama magang. Rajawali 

Nusindo, Praktisi diberikan pengarahan tentang teknik dasar 

pengelolaan kekayaan bagi para praktisi. Selain itu, supervisor 

dan rekan kerja hadir untuk membantu siswa menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya, serta tugas 

kerja baru. Bekerja dalam kelompok memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menciptakan komunikasi dua arah dengan 

rekan kerja, baik secara lisan maupun tulisan.  


